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Abstrak

Streptococcus suis merupakan bakteri patogen yang dapat menyebabkan infeksi baik pada hewan
maupun manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan titer antibodi sekunder dari
pemberian vaksin S. suis dengan adjuvant yang berbeda terhadap antibodi sekunder. Jenis penelitian ini
adalah eksperimental dengan rancangan acak lengkap. Sebanyak 15 ekor tikus dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu kelompok perlakuan diberikan vaksin S. suis dengan Montanide™ ISA 78;
Montanide™ ISA 201; Montanide™ Gel 01. Serum diambil pada minggu ke-0 (pravaksinasi), ke-1, ke-
2, dan ke-3 pasca vaksinasi sekunder untuk pengukuran titer antibodi melalui sinus orbitalis dengan
menggunakan metode ELISA tak langsung. Data dianalisis dengan Sidik Ragam dan dilanjutkan
dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian vaksin S. suis dengan penambahan
adjuvant berbeda mempunyai pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap titer antibodi sekunder. Vaksin
S. suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/o0) menghasilkan titer antibodi sekunder paling tinggi (OD =
0,331), kemudian vaksin S. suis dengan Montanide™ Gel 01 (OD = 0,256). Titer antibodi sekunder
terendah dihasilkan vaksin S. suis dengan Montanide™ ISA 201 (w/o/w) (OD = 0,208). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa formulasi vaksin S. suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/0)
merupakan vaksin yang paling baik dalam produksi antibodi sekunder.
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Abstract

Streptococcus suis is a pathogenic bacteria which can cause an infection in animals nor humans.
This study aimed to determine the difference in secondary antibody from the administration of S. suis
vaccine with different adjuvants. This research is experimental with complete randomized design. Total
of 15 rats was divided into 3 groups. Each groups was given S. suis vaccine with adjuvant Montanide™
ISA 78; Montanide™ ISA 201; Montanide™ Gel 01 by IM. The serum were taken from sinus orbitalis
on the week 0 (pravacination), 1% week, 2" week and 3" week after booster. The secondary antibody
titer were measured by indirect ELISA method. Data were analyzed using analysis of variance, then
continued by LSD test. The result showed that S. suis vaccine with different adjuvants had a significant
effect (P<0,05). S. S. suis vaccine with Montanide™ ISA 78 (w/o) produced the highest secondary
antibody (OD = 0,331), then S. suis vaccine with Montanide™ Gel 01 (OD = 0,256). The lowest titer
antibody was produced by S. suis vaccine with Montanide™ ISA 201 (w/o/w) adjuvant (OD = 0,208).
From the results of this study, it can be concluded that the S.suis vaccine formulation with Montanide™
ISA 78 (w/0) is the best vaccine formulation in production of secondary antibody.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu
dalam urutan teratas penyebab penyakit dan
kematian, tanpa terkecuali di negara maju
maupun negara berkembang seperti
Indonesia. Streptococcus suis pada babi
merupakan bakteri Gram positif berbentuk
coccus, bersifat fakultatif anaerob yang
menimbulkan penyakit zoonosis pada
manusia (Gottschalk dan Segura, 2000).
Infeksi S. suis dapat menyebabkan
septisemia,  meningitis,  artritis  dan
kematian terutama pada babi muda. Infeksi
juga dapat terjadi pada saluran pernafasan
sehingga dapat menyebabkan
bronkopneumonia (Wisselink et al., 2000).

Salah satu alternatif untuk
menanggulangi infeksi S. suis yaitu
antibiotika penisilin, namun S. suis menjadi
semakin  resisten terhadap penisilin,
sehingga dokter sering menggabungkan
berbagai jenis antibiotika untuk mencoba
membunuh S. suis (Slipranata et al., 2016).
Alternatif lain yaitu dengan vaksinasi.
Salah satu upaya untuk meningkatkan
efektivitas vaksinasi dalam mempercepat
peningkatan titer antibodi adalah dengan
penggunaan adjuvant pada vaksin (Suartha
etal., 2011).

Adjuvant  adalah  bahan  yang
ditambahkan pada  vaksin untuk
merangsang respon imun. Vaksin dengan
penambahan adjuvant dapat meningkatkan
potensi sistem imun serta menambah
lamanya perlindungan terhadap suatu
infeksi penyakit pada hewan dan manusia
(Rajput, 2007) sehingga akan terjadi kontak
lebih lama dengan makrofag dan limfosit
(Hadie et al., 2010). Dalam penelitian ini
terdapat tiga jenis adjuvant yang digunakan
untuk mendukung efektivitas vaksin
Streptococcus suis dalam produksi titer
antibodi  sekunder  yaitu  adjuvant
Montanide™ ISA 78 (water in oil),
Montanide™ ISA 201 (water in oil in
water), dan Montanide™ Gel 01. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian vaksin Streptococcus
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suis dengan adjuvant berbeda terhadap titer
antibodi sekunder.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret-Mei 2021 di Laboratorium Biomedik
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Udayana. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian
menggunakan adjuvant yang ditambahkan
ke dalam vaksin inaktif S. suis dengan 3
perlakuan dan 5 kali pengulangan. Pada
penelitian ini digunakan sampel serum dari
darah tikus putih yang divaksinasi sekunder
S. suis dengan adjuvant berbeda dan
berumur 2 bulan dengan berat badan 100-
130 gr. Total sampel yang diambil
sebanyak 60.

Pembuatan Vaksin

Metode pembuatan vaksin S. suis
dengan penambahan adjuvant adalah isolat
bakteri S. suis dikultur pada media cair
TSB, lalu diinkubasi selama 24 jam pada
inkubator shaker. Kemudian sampel
disentrifuge selama 10 menit dengan
kecepatan 5000 rpm, supernatan dibuang
dan sisa endapan kemudian dicampurkan
dengan NaCl sampai mencapai volume 80
ml. Vaksin diinaktivasi dengan 3 langkah
yaitu sonikasi dengan amplitudo 50%
dalam waktu 20 menit menggunakan
ultrasonikator, dan penambahan
formaldehid 37% dengan konsentrasi 0,4
sebanyak 864 ul. Sampel vaksin disimpan
dalam inkubator shaker selama 24 jam
dengan kecepatan 120 rpm dan suhu 30°C.
Selanjutnya dilakukan pemanasan dengan
suhu 80°C selama 2 jam dengan
menggunakan inkubator. Kemudian uji
viabilitas bakteri pada medium MHA dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Jika bakteri sudah tidak tumbuh kemudian
vaksin S. suis inaktif ditambahkan masing-
masing adjuvant dan NaCl. Perbandingan
masing-masing konsentrasi adjuvant, NaCl
dan antigen dalam sediaan vaksin S. suis
yaitu 25%, 25%, 50% dari total sediaan
akhir vaksin S. suis sebanyak 50 ml.
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Pemisahan Serum

Vaksin S. suis diberikan pada setiap
tikus uji dengan metode penyuntikan secara
intra muskular (i.m) dengan volume
pemberian 1 ml/tikus dengan kepadatan
bakteri 4,5 x 10’ CFU/ml. Tikus putih uji
sebelumnya telah diberikan vaksinasi
pertama S. suis dengan penambahan
adjuvant berbeda pada minggu ke-2
pemeliharaan, dan vaksinasi  kedua
diberikan minggu ke-3 setelah vaksinasi
pertama. Pengambilan darah dilakukan
pada minggu ke-0 (pravaksinasi), minggu
ke-1, ke-2 dan ke-3 setelah vaksinasi
sekunder dengan menggunakan
mikrohematokrit dari sinus orbitalis mata
kemudian darah ditampung dalam tabung
eppendorf 1,5 ml. Darah tikus yang telah
diambil kemudian disentrifuse dengan
kecepatan 10000 rpm selama 10 menit
untuk mendapatkan serumnya. Serum
disimpan di dalam refrigator selama 24 jam
untuk digunakan dalam uji titer antibodi
sekunder.

Enzyme Linked Immunosorbant Assay
(ELISA)

Serum darah tikus putih setelah
vaksinasi kedua diukur titer antibodinya
menggunakan metode indirect ELISA.
Secara ringkas sebagai berikut: antigen
diencerkan dengan menggunakan ELISA
coating buffer dengan perbandingan
1:1000. Sumur plate mikrotiter dilapisi
50ul antigen pengenceran dengan dengan
cara pipeting. Plate ditutup dan diinkubasi
semalaman pada suhu 4°C. Kemudian plate
dicuci sebanyak tiga kali dengan PBS
tween. Sebanyak 0,25 gr susu skim
dilarutkan dengan 5 ml PBS tween, dan
dipipetting sebanyak 57 ul ke dalam
masing-masing sumur plate. Plate ditutup
dan diinkubasi 1 jam pada suhu kamar.
Selanjutnya, plate dicuci sebanyak tiga kali
dengan PBS tween, dan pada setiap sumur
plate ditambahkan 50 ul PBS tween.
Kemudian 2 ul sampel/serum ditambahkan
ke masing-masing plate. Plate ditutup dan
diinkubasi selama 1 jam pada suhu kamar.
Kemudian, plate dicuci sebanyak tiga kali
dengan PBS tween. Sebanyak 50ul
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konjugat antirat 1gG alkaline fosfat
ditambahkan pada masing-masing sumur
dan diinkubasi selama 1 jam. Selanjutnya,
plate dicuci sebanyak tiga kali dengan PBS
tween. Susbtrat p-NPP  (p-nitriphenyl
phospatase) dimasukkan ke dalam
microplate sebanyak 50 ul per-sumuran dan
diinkubasi pada suhu kamar selama 15-30
menit hingga terjadi perubahan warna.
Hasil dibaca serapannya pada ELISA
reader dengan panjang gelombang 400 nm.

Analisis Data

Data yang didapatkan dianalisis dengan
analisis sidik ragam. Jika terdapat beda
nyata antar perlakuan maka dilanjutkan uji
LSD pada selang kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil
rata-rata OD serum pasca booster paling
tinggi dihasilkan perlakuan vaksin S. suis
dengan penambahan Montanide™ ISA 78
(w/o) yaitu 0,331; dan hasil rata-rata OD
serum perlakuan vaksin S. suis dengan
penambahan Montanide™ Gel 01 yaitu
0,256; dan yang terendah yaitu perlakuan
vaksin S. suis dengan penambahan
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) yaitu 0,208
(Tabel 1). Penambahan adjuvant ternyata
dapat  meningkatkan  imunogenisitas
vaksin. Hal ini kemungkinan dikarenakan
adjuvant merupakan suspensi  yang
ditambahkan ke dalam vaksin dan dapat
memperlambat  proses  penghancuran
antigen dalam tubuh sehingga akan terjadi
kontak lebih lama dengan makrofag dan
limfosit serta merangsang pembentukan
sistem imun yang tinggi (Hadie et al.,
2010). Hasil analisis  univariate
menunjukkan penambahan adjuvant yang
berbeda pada vaksin S. suis memiliki
pengaruh yang nyata terhadap titer antibodi
sekunder (P<0,05) (Tabel 1).

Hasil dari uji lanjutan menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna antara
kelompok Montanide™ ISA 78 (w/o) dan
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) (P<0,05),
demikian juga terdapat perbedaan yang
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bermakna antara kelompok Montanide™
ISA 78 (w/o) dan Montanide™ Gel 01
(P<0,05). Selanjutnya, hasil uji lanjutan
juga menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang  bermakna antara  kelompok
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01 (P<0,05). Vaksin S.
suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/0)
menghasilkan  tingkat titer  antibodi
sekunder yang paling tinggi hal ini dilihat
dari nilai rata-rata OD yang paling tinggi
dibandingkan vaksin S. suis dengan
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) maupun
Montanide™ Gel 01 yang menghasilkan
tingkat titer antibodi sekunder paling tinggi
adalah Montanide™ ISA 78 (w/o) dengan
nilai rata-rata OD yang paling tinggi
dibandingkan jenis adjuvant lainnya.

Hasil analisis sidik ragam univariate
menunjukkan bahwa waktu pengambilan
serum berpengaruh sangat nyata (P<0,05)
terhadap nilai OD S. suis pasca vaksinasi
kedua. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yaitu 0,024 (P<0,05).

Hasil uji LSD menunjukkan terjadi
peningkatan nilai rata-rata OD tikus setelah
vaksinasi kedua S. suis dengan penambahan
adjuvant Montanide™ ISA 201 (w/o/w)
dan Montanide™ Gel 01 yang sangat nyata
(P<0,05) dari minggu ke-0 sampai dengan
minggu ke-2. Pada minggu selanjutnya
mengalami penurunan dari minggu ke-2
sampai minggu ke-3. Hal ini dapat dilihat
dari signifikansi pada uji LSD yaitu
(P>0,05). Sedangkan pada vaksinasi S. suis
kedua dengan penambahan Montanide™
ISA 78 hasil uji LSD menunjukkan terjadi
peningkatan nilai rata-rata OD dari minggu
ke-0 sampai minggu ke-1. Pada minggu
selanjutnya mengalami penurunan dari
minggu ke-1 sampai minggu ke-2. Hal ini
dapat dilihat dari signifikansi pada uji LSD
yaitu (P>0,05). Kemudian pada minggu
selanjutnya cenderung mengalami
peningkatan dari minggu ke-2 sampai
dengan minggu ke-3.

Gambar 1 menunjukkan rerata OD
serum S. suis tikus pasca vaksinasi kedua
dengan penambahan adjuvant berbeda
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mengalami peningkatan setiap minggunya.
Pada minggu ke-0 (pravaksinasi), masing-
masing rerata OD S. suis dengan
penambahan Montanide™ ISA 78 (w/0),
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01 adalah 0,247; 0,229;
dan 0,136. Pada minggu ke-1, masing-
masing rata-rata hasil pemeriksaan OD S.
suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/o),
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01 adalah 0,334; 0,270;
dan 0,226. Pada minggu ke-2. masing-
masing rata-rata hasil pemeriksaan OD S.
suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/o),
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01 adalah 0,315; 0,281;
dan 0,247. Pada minggu ke-3, masing-
masing rata-rata hasil pemeriksaan OD S.
suis dengan Montanide™ ISA 78 (w/0),
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01 adalah 0,347; 0,242;
dan 0,221. Nilai rata-rata OD serum
tertinggi dari vaksin S. suis dengan
adjuvant Montanide™ ISA 201 (w/o/w)
dan Montanide™ Gel 01 dihasilkan pada
minggu ke-2 pasca vaksinasi kedua. Untuk
nilai rata-rata OD serum tertinggi dari
perlakuan  vaksin S. suis dengan
Montanide™ ISA 78 (w/0), dihasilkan pada
minggu ke-3 setelah vaksinasi kedua. Hal
ini menunjukkan bahwa waktu
pengambilan serum S. suis berpengaruh
sangat nyata (P<0,05) terhadap rerata OD
pada serum tikus yang divaksinasi S. suis
dengan penambahan adjuvant berbeda.

Pembahasan
Pengukuran titer antibodi sekunder
berdasarkan intensitas warna  yang

terbentuk dari reaksi enzim yang terlabel di
konjugat dengan substrat, dalam hal ini
berwarna kuning. Intensitas warna yang
dihasilkan sebanding dengan jumlah titer
antibodi sekunder. Titer antibodi sekunder
serum ditentukan berdasarkan nilai Optycal
Density. Hal ini sesuai dengan pendapat
Santoso et al., (2021) bahwa titer antibodi
berkorelasi dengan nilai  absorbansi
(Optical Density).
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Vaksin Streptococcus suis merupakan
alat penting untuk pencegahan dan
pengendalian penyakit akibat bakteri
Streptococcus suis pada hewan. Salah satu
langkah terpenting dalam pengembangan
vaksin ini adalah pemilihan adjuvant yang
sesuai. Dalam penelitian ini tiga jenis
adjuvant berbeda diformulasikan dengan
vaksin inaktif S. suis, ketiga formulasi
tersebut memiliki tingkat viskositas yang
berbeda. Vaksin S.suis dengan
Montanide™ ISA 78 (w/o) memiliki
viskotitas yang paling tinggi dan sulit
diinjeksi dibandingkan dengan vaksin S.
suis dengan penambahan Montanide™ ISA
201 (w/o/w) maupun Montanide™ Gel 01.
Hal ini sesuai dengan pendapat Krasucka
et al. (2014) yang mengatakan bahwa
adjuvant water in oil memiliki fase minyak
yang Dberkelanjutan sehingga tingkat
viskositas nya tinggi dan mengakibatkan
sulit untuk diinjeksi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
terdapat perbedaan titer antibodi sekunder
dari serum tikus pasca vaksinasi kedua
terhadap vaksin S. suis dengan penambahan
ajuvant Montanide™ ISA 78 (w/0),
Montanide™ ISA 201 (w/o/w) dan
Montanide™ Gel 01. Perbedaan tingkat
respon imun pasca Vvaksinasi dapat
dipengaruhi  oleh  beberapa  vaktor
diantaranya adalah kemungkinan karena
perbedaan respon individu, perbedaan
kemampuan antigenik dari antigen vaksin
yang digunakan serta komposisi adjuvant
(Kencana et al., 2016). Vaksin inaktif akan
menjadi lebih baik, bila ditambahkan
adjuvant untuk meningkatkan respon
kekebalannya. Adjuvant pada vaksin inaktif
memiliki fungsi untuk melindungi antigen

dari kerusakan yang disebabkan oleh
respon imun. Adanya adjuvant dalam
vaksin inaktif membuat vaksin

membutuhkan waktu yang relatif lama
untuk memicu pembentukan antibodi,
namun respon kekebalan yang terbentuk
akan bertambah lebih lama (Suwartini et
al., 2018). Hal ini diakibatkan adanya
perbedaan mekanisme kerja dari adjuvant
yang berbeda. Pada penelitian (Burakova et
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al., 2018) menunjukkan bahwa jenis
adjuvant  yang  berbeda  memiliki
mekanisme yang berbeda pula dalam
formulasi vaksin. Menurut VVogel (2000)
secara umum sebagian besar mekanisme
kerja adjuvant vyaitu meningkatkan
presentasi antigen, meningkatkan stabilitas
antigen, atau bertindak  sebagai
immunomodulator (Vogel, 2000). Adjuvant
dapat memberikan perlindungan fisik
terhadap antigen yang akan memperlambat
proses penghancuran dalam  tubuh.
Sehingga pada akhirnya adjuvant diyakini
dapat meningkatkan kualitas respon dari
kekebalan antibodi yang dihasilkan (Hadie
etal., 2010).

Montanide™ ISA 78 (w/0) merupakan
generasi baru adjuvant water in oil yang
dikembangkan Seppic dengan
menggambungkan minyak mineral yang
diperkaya dan senyawa imunostimulan
untuk mencapai kekebalan lebih tinggi
dibandingkan dengan formulasi standar
adjuvant yang lain. Montanide™ ISA 78
(w/o) akan menarik makrofag dan limfosit
untuk bereaksi dengan antigen
teridentifikasi untuk menghasilkan
antibodi. Bersamaan dengan hal tersebut
adjuvant ini berdifusi mentransportasi
antigen ke seluruh organ limfoid sekunder,
serta berinteraksi dengan antigen termasuk
fagosit, makrofag dan sel dendrit dan terus-
menerus merangsang kekebalan tubuh,
memperbarui efisiensi dari imun yang lama
sehingga menghasilkan antibodi yang lebih
tinggi (Haizhou et al., 2012). Berbagai
studi skrining pada tikus dengan antigen
virus, bakteri atau parasit, telah
menunjukkan bahwa adjuvant ini mampu
menginduksi tingkat antibodi 1gG yang
lebih tinggi daripada jenis adjuvant yang
lain. Selain itu, sifat viskositas yang
dimiliki Montanide™ ISA 78 (w/o)
mengakibatkan pelepasan antigen secara
perlahan dan dapat memberikan kekebalan
jangka panjang yang baik (Aucouturier et
al., 2001).

Montanide™ Gel 01 merupakan
adjuvant jenis gel yang didasarkan pada
polimer sintetik yang tergolong dalam
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kategori high molecular weight polyacrylic
acid, dan  memiliki karakteristik
viskositasnya dan kemampuan untuk
bekerja di bawah semua kondisi pH.
Adjuvant ini memicu respon imun humoral
dan respon imun diperantarai sel tanpa
mortalitas, toksisitas atau efek pirogenik.
Adjuvant ini diproduksi oleh Seppic, Paris
(Alsaid et al., 2020). Injeksi vaksin dengan
adjuvant Montanide™ Gel 01 akan
menginduksi respon imun terhadap antigen
melalui tiga cara yaitu: 1) Antigen secara
berkelanjutan dilepaskan di lokasi suntikan;
2) Rekrutmen sistem kekebalan bawaan
oleh profil pro-inflamasi pada otot yang
disuntikkan; 3) Peningkatan fagositosis
kompleks antigen sehingga meningkatkan
aktivitas sel penyaji antigen (Vialle et al.,
2010).

Montanide™ ISA 201  (w/o/w)
dikembangkan berdasarkan minyak
mineral yang ringan yang diperkaya khusus
dan dengan sistem surfaktan berbasis
mannide-oleat. Formula baru ini dipilih
untuk meningkatkan respon imun yang
diperantarai sel dari vaksin w/o/w dan juga
mempertahankan profil keamanan yang
konstan dan respon imun humoral
(Bouguyon, 2015). Adjuvant ini memiliki
viskositas yang rendah dan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan respon
imun.

Dari hasil penelitian Montanide™ Gel
01 memiliki tingkat imunogenisitas yang
tinggi dibandingkan dengan Montanide
ISA 201 (w/o/w) dikarenakan adjuvant
berbasis polimer dalam fase berair yang
mengandung senyawa imunostimulan akan
lebih cepat didistribusikan ke jaringan-
jaringan, serta tingkat penyebaran dan
penyerapan yang lebih cepat dibandingkan
Montanide™ ISA 201 (w/o/w). Dalam hal
ini, Deville et al.,, (2012) mengatakan
adjuvant berbasis polimer merupakan
formulasi yang dapat memberikan
perlindungan pada tingkat yang lebih tinggi
dan secara signifikan lebih efisien daripada
formulasi komersial lainnya.
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Pada minggu ke-3 titer antibodi yang
terdeteksi dari vaksinasi kedua S. suis
dengan penambahan adjuvant
Montanide™ Gel 01 dan Montanide™ ISA
201 (w/o/w) mulai mengalami penurunan,
hal ini sesuai dengan pernyataan Malole
(2005) dalam Hartati (2005) yang
menyatakan bahwa titer antibodi protektif
akan  mengalami  penurunan  yang
disebabkan oleh adanya proses waktu paruh
antibodi. Namun, pada minggu ke-3 titer
antibodi yang terdeteksi dari vaksinasi
kedua S. suis dengan penambahan adjuvant
Montandie™ ISA 78 (w/o) cenderung
mengalami peningkatan, hal ini karena
antigen terperangkap dalam fase air yang
dikelilingi fase minyak secara terus
menerus dan secara perlahan-lahan akan
dilepaskan setelah injeksi. Efek depot pada
tempat suntikan menjaga antigen dari
pemrosesan oleh fagositosis dan hati, oleh
karena itu memperpanjang waktu yang
tersedia untuk perekrutan sel imun dan
pemrosesan antigen (Burakova et al.,
2018).

Tingginya respon imun pasca vaksinasi
kedua ini karena adanya sel memori yang
tetap aktif setelah diberikan vaksinasi
ulangan. Menurut Kurnianto et al., (2017),
antibodi sekunder memiliki titer dan
afinitas yang lebih tinggi serta fase lag yang
lebih pendek dibandingkan respon imun
primer. Hal tersebut disebabkan sel memori
yang terbentuk pada respon imun primer,
akan cepat mengalami transformasi dan
diferensiasi menjadi penghasil antibodi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemberian vaksin inaktif S. suis dengan
penambahan adjuvant yang berbeda
memiliki pengaruh yang nyata terhadap
titer antibodi sekunder (P<0,05). Formulasi
vaksin S. suis  dengan penambahan
adjuvant ~ Montanide™ ISA 78
memproduksi titer antibodi sekunder yang
paling baik (OD = 0,331) dibandingkan
jenis adjuvant Montanide™ ISA 201
(w/o/w) dan Montanide™ Gel 01.
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Saran

Disarankan perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai efek dari adjuvant
Montanide™ ISA 78 (w/o), Montanide™
ISA 201 (w/o/w) dan Montanide™ Gel 01
dengan konsentrasi antigen yang lebih
tinggi untuk menghasilkan titer antibodi
sekunder yang lebih tinggi terhadap vaksin
S. suis. Waktu pengamatan untuk titer
antibodi sekunder perlu diperpanjang untuk
mengetahui puncak produksi titer antibodi
sekunder dari vaksin S. suis dengan
penambahan adjuvant berbeda.
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Tabel 1. Rata-rata OD£SD serum tikus pasca booster vaksin S. suis dengan adjuvant berbeda

Kelompok n Rata-rata OD£SD P
Montanide™ ISA 78 (W/O) 20 0,331+0,085 0,000
Montanide™ ISA 201 (W/O/W) 20 0,208+0,068
Montanide™ Gel 01 20 0,256+0,054

Tabel 2. Nilai rata-rata OD + SD serum tikus berdasarkan waktu pengamatan setelah booster

Waktu pengamatan n Rata-rata OD+SD P
Minggu ke-0 15 0,204 + 0,024 0,024
Minggu ke-1 15 0,277 + 0,071
Minggu ke-2 15 0,281 + 0,062
Minggu ke-3 15 0,270 + 0,084
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Gambar 1. Grafik nilai OD serum tikus setelah vaksinasi kedua
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